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Dzikir Petang Ini untuk 
Mendapatkan Perlindungan 

dari Bahaya

Hadits #1452

ِ مَا لَقِيتُ مِنْ عَقْربٍ  قَالَ: �يَ رسُول اللَّ
َ
ِ ، ف

يّ �بِ وعَنهُ قَالَ: جاءَ رجُلٌ إِلى النَّ
اتِ  امَّ ِ التَّ نَ أمْسيت: أعُوذُ بِكَاتِ اللَّ ما لَو قُلتَ حِ�ي

َ
ي البارِحةَ، قَالَ: »أ لَدغَت�ن

ك« رواه مسلم. َّ ِّ مَا خَلَقَ لَْ تَ�نُ
َ منْ �ش

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Ada seorang lelaki 
datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, lalu ia berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, semalam aku menemukan seekor kalajengking yang 
menyengatku.” Beliau bersabda, “Seandainya engkau mengucapkan ini 
saat sore hari, ‘AUDZU BI KALIMAATILLAHIT TAAMMAATI MIN 
SYARRI MAA KHOLAQ’ (Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah 
yang sempurna dari kejahatan yang telah Dia ciptakan, pasti kalajengking 
itu tidak akan membahayakanmu.” (HR. Muslim, no. 2709)

Faedah Hadits

1. Mengenai pengertian kalimat yang sempurna, ada yang memaknakan 

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak 
karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi 
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حَدٌ مِنَ 
َ
نَّ أ ُ ُ لَاةَ ، لَا يَعْرِ�ن نَ الصَّ يَقْضِ�ي

الْغَلَسِ
“Para wanita mukminah dahulu 
pernah menghadiri shalat Shubuh 
berjama’ah di belakang Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan 
mengerudungi kepala dengan 
kain.  Kemudian mereka kembali ke 
rumah masing-masing ketika shalat 
telah selesai. Mereka tidak dikenali 
seorang pun karena keadaan masih 
gelap (pagi buta).” (HR. Bukhari, 
no. 578).

Hal di atas dikuatkan lagi dengan 
hadits berikut,

بِتٍ i قَالَ 
َ نِ �ش يْدِ �بْ نَسٍ عَنْ زَ

َ
عَنْ أ

نَا إِلَى  ْ َّ �قُ ُ  �ش ِ رْ�نَ مَعَ رَسُولِ اللَّ تَسَحَّ
مَا قَالَ  ُ َ لَاةِ. قُلْتُ كَْ كَنَ قَدْرُ مَا بَيْ�ن الصَّ

نَ آيَةً سِ�ي ْ �نَ
Dari Anas, dari Zaid bin Tsabit 
–radhiyallahu ‘anhu-, ia berkata, 
“Kami pernah bersahur bersama 
Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa 
sallam- kemudian kami berdiri 

untuk menegakkan shalat.” Aku 
(Anas) bertanya pada Zaid, “Berapa 
lama waktu antara makan sahur dan 
waktu shalat akan ditegakkan?” Zaid 
menjawab, “Sekitar (membaca) 50 
ayat.” (HR. Muslim no. 1097). Jarak 
waktu antara selesai makan sahur 
dan masuknya waktu pelaksanaan 
shalat adalah sekitar membaca 
50 ayat Qur’an, waktu seperti ini 
seperti lama waktu berwudhu. Ini 
menunjukkan bahwa shalat tersebut 
dilakukan di awal waktu Shubuh 
(Lihat Shahih Fiqh As-Sunnah, 
1:249-250).

Semoga bermanfaat. Berakhirlah 
tentang waktu shalat.
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dengan kalimat yang tidak ada 

kekurangan dan aib. Ada juga 
yang menyatakan kalimat yang 
bermanfaat dan penyembuh. 
Ada yang memaknakan dengan 
Al-Qur’an. Lihat Syarh Shahih 
Muslim, 17:29.

2. Hendaknya setiap hamba 
bergantung penuh kepada 
Allah untuk selamat dari setiap 
kejelekan, hasad, dan hal-hal 
yang melampaui batas.

3. Boleh meminta perlindungan 
dengan kalamullah yang 

s e m p u r n a . I n i  b e r a r t i 
kalamullah (firman Allah) itu 
sifat, bukanlah makhluk. Karena 
kita tidak boleh meminta 
perlindungan pada makhluk.

4. Kalimat ini akan melindungi 
hamba dari kejelekan makhluk, 
dari setiap yang mengganggu, 
hawa, dan syahwat.
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‘Ashar adalah selama matahari belum 
menguning. Waktu shalat Maghrib 
adalah selama belum hilang cahaya 
merah pada ufuk barat. Waktu shalat 
Isya adalah sampai pertengahan 
malam. Waktu shalat Shubuh adalah 
dari terbit fajar selama belum terbit 
matahari.” (HR. Muslim) [HR. 
Muslim, no. 612]

Waktu Shalat Shubuh

Awal waktu shalat Fajar (shubuh) 
adalah mulai dari terbit fajar shadiq. 
Sebagaimana disebutkan dalam 
hadits ‘Abdullah bin ‘Amr berikut,

بْحِ مِنْ طُلُوعِ الْفَجْرِ وَوَقْتُ صَلَاةِ الصُّ
“Waktu shalat Shubuh adalah mulai 
terbit fajar (shodiq).” (HR. Muslim, 
no. 612).

Fajar sendiri ada dua macam 
yaitu fajar shodiq dan fajar kadzib. 
Pancaran cahaya yang menjulang 
seperti ekor serigala dan setelah 
itu masih terlihat gelap, ini 
yang disebut fajar kadzib (fajar 
pertama). Sedangkan cahaya yang 
mendatar horizontal di ufuk, ini 
yang disebut fajar shodiq (fajar 
kedua). (Lihat bahasan di Kifayah 
Al-Akhyar, hlm. 81 dan Al-Iqna’, 
1:200).

Dalam hadits disebutkan,

لُّ  ِ
عَامُ وَ�قَ رَمُ الطَّ ْ ُ رٌ �ي ْ ب

َ رَانِ ، �ن ْ ب
َ الفَجْرُ �ن

لَاةُ  رَمُ فِيْهِ الصَّ ْ رٌ �قُ ْ ب
َ لَاةُ ، وَ�ن فِيْهِ الصَّ

عَامُ لُّ فِيْهِ الطَّ ِ َ بْحِ( وَ�ي يْ صَلَاةُ الصُّ
َ
)أ

“Fajar ada dua macam: [Pertama] 
fajar diharamkan untuk makan 
dan dihalalkan untuk shalat (yaitu 
fajar shodiq, fajar masuknya waktu 
shubuh, -pen) dan [Kedua] fajar 
yang diharamkan untuk shalat 
shubuh dan dihalalkan untuk 
makan (yaitu fajar kadzib, fajar 
yang muncul sebelum fajar shodiq, 
-pen).” (Diriwayatakan oleh Al-
Baihaqi dalam Sunan Al-Kubro, 
no. 8024 dalam “Puasa”, Bab 
“Waktu yang diharamkan untuk 
makan bagi orang yang berpuasa” 
dan Ad Daruquthni dalam “Puasa”, 
Bab “Waktu makan sahur”, no. 
2154. Ibnu Khuzaimah dan Al-
Hakim mengeluarkan hadits ini 
dan keduanya menshahihkannya 
sebagaimana terdapat dalam 
Bulughul Marom)

Shalat Shubuh ini disunnahkan 
dilakukan di awal waktu. Di antara 
dalilnya adalah perkataan ‘Aisyah,

دْنَ مَعَ رَسُولِ  َ ْ ؤْمِنَاتِ يَ�ش كُنَّ نِسَاءُ الُْ
عَاتٍ  مُتَلَفِّ لْفَجْرِ  ا ــلَاةَ  صَ    ِ اللَّ
نَ  نَّ حِ�ي ِ نَ إِلَى بُيُو�قِ َّ يَنْقَلِ�بْ ُ نَّ ، �ش رُوطِِ ُ �بِ

# Fikih Manhajus Salikin karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir 
As-Sa’di

Kitab Shalat

Waktu Shalat Shubuh

Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir 
As-Sa’di rahimahullah berkata:

نَّ 
َ
k - أ رِوٍ -  نِ عَْ ِ �بْ وَعَنْ عَبْدِ اَللَّ

هْرِ : إِذَا  يَّ  قَالَ: » وَقْتُ اَلظُّ �بِ اَلنَّ
جُلِ  اَلرَّ ظِلُّ  وَكَنَ  مْسُ,  اَلشَّ زَالَــتِ 
وَوَقْتُ   , اَلْعَْ�ُ  ِ

ُ �ن ْ لَْ �قَ مَا   , كَطُولِِ
مْسُ, وَوَقْتُ  : مَا لَْ تَصْفَرَّ اَلشَّ اَلْعَْ�ِ
فَقُ,  غْرِبِ: مَا لَْ يَغِبِ اَلشَّ صَلَاةِ اَلَْ

يْلِ,   وَوَقْتُ صَلَاةِ اَلْعِشَاءِ: إِلَى نِصْفِ اَللَّ
بْحِ: مِنْ طُلُوْعِ الفَجْرِ  وَوَقْتُ صَلَاةِ الصُّ

مْسُ رَوَاهُ مُسْلِمٌ مَا لَْ تَطْلُعِ الشَّ
Dar i  ‘Abdul lah  b in  ‘Amr 
radhiyallahu ‘anhuma , Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata, 
“Waktu shalat Zhuhur jika matahari 
sudah tergelincir ke barat ketika itu 
panjang bayangan sama dengan 
tinggi seseorang, selama belum 
masuk shalat ‘Ashar. Waktu shalat 


